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Article Info Abstract 
 

Article History 
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan kemampuan berpikir kreatis 
matematis siswa SMP kelas VIII disalah satu SMP kota Bekasi dalam 

menyelesaikan soal soal system persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek 5 orang 
siswa kelas VIII di salah satu SMP yang ada di kota Bekasi. Instrumen yang 

digunakan adalah instrumen tes berdasarkan indikator berpikir dengan lancar, 

berpikir secara luwes, berpikir secara orisinil, dan berpikir secara elaboratif. 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini menunjukan nilai hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis 1) berpikir dengan lancar, pada 

indikator ini diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

merupakan soal pada nomor 1 memperoleh nilai persentase sebesar 55% (2) 
berpikir secara luwes, diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif yang 

merupakan soal pada nomor 2 memperoleh nilai persentase sebesar 75% (3) 

berpikir secara orisinil, diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 

terhadap berpikir secara orisinil yang merupakan soal pada nomor 3 
memperoleh nilai persentase sebesar 85% (4) berpikir secara elaboratif, 

diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang merupakan soal pada 

nomor 3 memperoleh nilai persentase sebesar 80%. 
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This study aims to describe the mathematical creative thinking ability of grade VIII 
junior high school students in one of the Bekasi city junior high schools in solving system 

of linear equations of two variables (SPLDV) problems. This research uses descriptive 
qualitative method with the subject of 5 grade VIII students in one of the junior high 

schools in Bekasi city. The instrument used is a test instrument based on indicators of 

thinking smoothly, thinking flexibly, thinking originally, and thinking elaboratively. 
Based on the results of the discussion of this study, it shows the value of the results of the 

mathematical creative thinking ability test 1) thinking fluently, on this indicator it is 

found that the ability to think mathematically creatively which is the problem in number 
1 obtained a percentage value of 55% (2) thinking flexibly, it is found that the ability to 

think creatively which is the problem in number 2 obtained a percentage value of 75% 
(3) thinking original, it is found that students' creative thinking ability towards original 

thinking which is the problem in number 3 obtained a percentage value of 85% (4) 

thinking elaboratively, it is found that students' creative thinking ability which is the 
problem in number 3 obtained a percentage value of 80%. 
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PENDAHULUAN 

Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan manusia maupun dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka dari itu matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang diajarkan dalam semua jenjang sekolah. Dalam bidang pendidikan, menurut UU 

No. 20 Pasal 37 Tahun 2003 ditegaskan bahwa matematika merupakan kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah wajib. Dengan mempelajari matematika seseorang menjadi terbiasa berpikir 

secara sistematis menggunakan logika, kritis dan kreativitasnya (Auliya & Munasiah). Dilihat dari 

pengklasifikasian bidang ilmu pengetahuan, matematika termasuk ilmu eksakta yang lebih banyak 

memerlukan pemahaman dibanding hapalan (Suraji, Maimunah, & Saragih, 2018).  

 Pembelajaran matematika tidak hanya berkaitan dengan menghitung saja, tetapi juga 

tentang pemahaman konsep, berpikir kritis maupun berpikir kreatif (Kadir et al. 2022). Menurut 

UU No. 20 Pasal 37 Tahun 2003 dikatakan bahwa matematika merupakan kurikulum dasar dan 

menengah wajib. Tujuan matematika dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 21 Tahun 2016 menyatakan bahwa harus menunjukan sikap logis, kritis , analitis, kreatif 

dan tidak mudah menyerah dalam penyelesaian masalah. Dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika yang beragam, siswa harus mampu berpikir kreatif untuk mengolah dan membuat 

alternative dalam menyelesaikan masalah matematika. Berpikir kreatif merangsang siswa untuk 

menemukan solusi yang beragam dari kemampuan berpikir siswa (Rachmawati, Laurens, and 

Moma 2019).  

Menurut KBBI, berpikir adalah menggunakan akal untuk mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu atau tindakan. Berpikir merupakan representasi mental yang baru melalui 

perubahan atau transformasi informasi yang melibatkan penalaran, imajinasi dan pemecahan 

masalah (Irdayanti, 2018). Seseorang yang berpikir akan mengolah bagian dari pengetahuan atau 

pengalamannya sehingga dapat dipahami dan dimodifikasi untuk pemecahan masalah 

selanjutnya. Sedangkan kreatif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kemampuan untuk 

menciptakan atau memiliki daya cipta. Kreativitas adalah pemikiran baru, mengembangkan ide, 

menemukan inovasi baru dalam menghadapi masalah yang akan datang. Sedangkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis adalah kemampuan untuk mengahsilkan suatu cara dalam masalah, 

bahkan menghasilkan alternative baru untuk solusi permasalahan (Lestari and Yudhanegara 

2015). Dengan berpikir kreatif siswa memiliki keterampilan untuk menghadapi tantangan dan 

kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi. Berpikir kreatif bisa dihasilkan dari pikiran berawal 

dari kepekaan terhadap situasi yang sedang dihadapi, dimana teridentifikasi bahwa pada situasi itu 

ada masalah yang harus diselesaikan. Dengan berpikir kreatif, menyebabkan seseorang memiliki 

kemungkinan menyelesaikan masalah lebih dari satu macam cara,  sehingga dapat memiliki 

keorisinalitasan yang tinggi (Rasnawati et al. 2019). Menurut Putra et al., (2018) mengemukakan 

bahwa berpikir merupakan aktivitas mental manusia yang mengarah pada penemuan-penemuan 

yang berorientasi pada tujuan. Adapun berpikir kreatif merupakan kegiatan mental yang 

digunakan seseorang untuk merumuskan gagasan dan mengembangkan ide baru secara fasih 

(fluency), dan luwes (flexibility). Berfikir kreatif adalah orisinal dan reflektif. Hasil dari kemampuan 

berfikir ini adalah sangat kompleks. Kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah menggabungkan 

ideide, menghasilkan ide - ide baru, dan menentukan efektivitasnya. Berfikir kreatif umumnya 

mencakup kemampuan untuk menyimpulkan yang mengarah pada hasil yang memiliki nilai 

kebaruan (Dalilan and Sofyan 2022). 
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Pentingnya kemampuan berpikir kreatif bagi siswa yang mulai ditumbuhkan dari jenjang 

sekolah dasar harusnya menjadi perhatian kita semua sebagai pendidik. Dengan adanya siswa 

yang kreatif secara matematis akan sangat memudahkan siswa menjadi kreatif dalam berbagai hal. 

Termasuk kreatif dalam pelajaran lainnya, hingga kreatif dalam memecahkan masalah dan mampu 

menghadapi persaingan global. Berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan menghasilkan 

gagasan dan ide baru dengan menciptakan cara-cara baru dalam menyelesaikan masalah sebagai 

solusi alternatif (Kamalia and Ruli 2022). 

Menurut Muthaharah et al., (2018)mengemukakan bahwa berpikir kreatif merupakan 

berpikir secara konsisten dan berkesinambungan sehingga menciptakan sesuatu yang kreatif atau 

orisinal tergantung pada kebutuhan. Berpikir kreatif juga merupakan keterampilan penting bagi 

semua orang. Keterampilan yang mengacu pada kemampuan seseorang untuk menangani pikiran 

yang menghasilkan ide-ide baru. Oleh karena itu, kemampuan tersebut harus dikembangkan oleh 

semua siswa. 

Secara umum terdapat empat indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa yakni aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), 

dan keterincian (elaboration). Untuk lebih jelasnya sebagaimana yang diungkapkan oleh (Sari 2022) 

menyatakan bahwa indikator dari kemampuan berpikir kreatif matematis adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir lancar (Fluency) merupakan kemampuan untuk menghasilkan banyak 

jawaban, memecahkan masalah, ide, pertanyaan, membuat banyak cara atau saran untuk 

melakukan sesuatu, dan menemukan jawaban lebih banyak.  

2. Kemampuan berpikir luwes (Flexibility) merupakan kemampuan untuk menghasilkan 

pertanyaan, dan jawaban yang bervariasi, mengidentifikasi masalah dari perspektif yang 

berbeda, mencari berbagai alternatif ataupun metode bervariasi, serta mampu mengubah 

pendekatan atau cara berpikir.  

3. Kemampuan berpikir orisinil (Originality) merupakan kemampuan untuk mengajukan 

pertanyaan yang beragam dan unik, memikirkan cara yang tidak biasa dalam 

mengekspresikan diri, dan mampu mengkombinasikan bagianbagian atau unsur-unsur yang 

tidak biasa.  

4. Kemampuan memperinci (Elaboration) merupakan kemampuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan ide atau gagasan dengan menambahkan atau merinci secara detail subjek, 

gagasan, atau situasi agar lebih menarik. 

Permasalahan yang sering dialami siswa saat ini adalah kurangnya kreatifitas dalam berpikir,  

yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Hasil belajar matematika yang rendah tentunya 

banyak di pengaruhi oleh beberapa faktor baik dari siswa itu sendiri, guru sebagai fasilitator 

ataupun lingkungan sekitarnya. Banyak guru baik dipendidikan dasar maupun menengah belum 

optimal dalam mengamati kemampuan berpikir kreatif siswa. Dalam proses pembelajaran 

matematika, guru terlalu menekankan siswa pada aspek perilaku (doing), tetapi kurang 

menekankan aspek berpikir (thinking). Pembelajaran berfokus pada bagaimana mengerjakan 

sesuatu, tetapi kurang pada mengapa hal ini terjadi dan berdampak apa. Dengan kata lain, proses 

pembelajaran hanya dilakukan dalam bentuk hafalan, bukan pemecahan masalah, penalaran, 

berpikir kritis, ataupun berpikir kreatif. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 

(Anditiasari, Pujiastuti, and Susilo 2021) mengemukakan bahwa sebagian besar pembelajaran 

matematika di kelas masih menekankan pemahaman tetapi kurang mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif. Siswa tidak difaslitasi untuk memecahkan masalah dengan cara yang 
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berbeda dari apa yang dicontohkan guru. Selain itu, siswa juga lebih fokus pada rumus yang 

digunakan daripada pilihan alternatif penyelesaian masalah lainnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan yang dilakukan di salah satu SMP Kota Bekasi 

berkaitan dengan pembelajaran matematika, ditemukan permasalahan siswa belum terbiasa 

menyelesaikan soal matematika yang bersifat terbuka (soal yang memiliki beragam jawaban atau 

solusi penyelesaian masalah). Siswa lebih banyak menyelesaikan soal matematika menggunakan 

solusi yang sudah ada dan menghafal penyelesaian masalah dari soal rutin yang pernah diajarkan 

oleh guru. Ketika siswa diberikan pertanyaan yang membutuhkan banyak jawaban atau solusi 

untuk suatu masalah, siswa mengalami kesulitan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Akibatnya, 

kemampuan siswa dalam mengembangkan kreatifitas berpikir bervariasi. Solusinya, siswa harus 

sering diberi soal cerita yang abstrak untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa SMP dalam materi 

SPLDV. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah bervariasi. Siswa cenderung memberikan 

jawaban yang sama dengan yang diberikan oleh guru bahkan hanya mengikuti contoh yang telah 

ada dibuku panduan.  

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Disebut metode 

kualitatif karena berdasarkan hasil fenomena yang logis hasil dari penghayatan dari data yang 

didapat. Pada metode kualitatif penulis berusaha memahami makna dari suatu interaksi tingkah 

laku yang berlangsung dalam situasi tertentu. Tujuan dari metode kualitatif adalah untuk 

memahami objek yang diteliti lebih mendalam. Waktu dan tempat penelitian pada tahun ajaran 

2022/2023 semester genap di SMPN 33 Kota Bekasi. Dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas 

VIII di SMPN 33 Kota Bekasi. Instrument penelitian yang digunakan berbentuk soal uraian 

dengan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, originality dan elaboration. 

Instrumen ini diadopsi dari (Mayasari, Ratnaputri, and Dkk 2018).   

Teknik pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes uraian dan 

melakukan wawancara secara mendalam pada subyek penelitian. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, 1) mereduksi data, pada tahap ini ini 

peneliti menganalisis data dengan cara menganalisis jawaban dari soal yang diberikan pada siswa 

serta dibantu pula dengan wawancara untuk menentukan tahapan siswa dalam menjawab soal, 2) 

penyajian data, hasil analisis yang dilakukan oleh peneiliti disajikan dalam bentuk teks naratif, 

diagram dan tabel hasil analisis yang dipersentasikan, serta kesimpulan. 3) Tahap kesimpulan, 

merupakan pengambilan kesimpulan data yang telah diperoleh dari proses reduksi dan penyajian 

data. Menurut Widiyanto & Yunianta, (2021) dalam pendekatan kualitatif data yang dikumpulkan 

bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi 

tujuan dari penelitian ini adalah ingin menggambarkan realita empirik dibalik dibalik fenomena 

secara mendalam, rinci dan tuntas. Sampel penelitian dilakukan terhadap 5 siswa kelas VIII di 

salah satu SMP Negeri Kota Bekasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Agar ditemulkan seberapa besar hasil yang diperoleh dari kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa terhadap materi sistem persamaan linear dua variabel maka penulis 

mencantumkan hasil pengolahan data dalam berbentuk tabel kemampuan berpikir kreatif pada 

setiap indukatornya. Indikator kemampuan berpikir kreatif sendiri menurut Kamalia & Ruli, 

(2022) adalah (a) berpikir dengan lancar, (b) berpikir secara luwes, (c) berpikir secara orisinil, dan 

(d) berpikir secara elaborative. 

Tabel 1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Terhadap Indikator 

Berpikir Dengan Lancar 

Nama Peserta Didik Jumlah Skor 

RM 2 
RA 2 

SA 2 
SAA 3 

UD 2 

Total Skor 11 

Presentase (%) 55% 

Dari Tabel 1 diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis terhadap berpikir 

dengan lancar yang merupakan soal pada nomor 1 memperoleh nilai persentase sebesar 55% 

Tabel 2. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Terhadap Indikator Berpikir 

Dengan Luwes 

Nama Peserta Didik Jumlah Skor 

RM 2 

RA 3 
SA 3 

SAA 4 
UD 3 

Total Skor 15 

Presentase (%) 75% 

Dari Tabel 2 diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap berpikir secara 

luwes yang merupakan soal pada nomor 2 memperoleh nilai persentase sebesar 75% 

Tabel 3. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Terhadap Indikator Berpikir 

Dengan Orisinil 

Nama Peserta Didik Jumlah Skor 

RM 4 
RA 2 

SA 3 
SAA 4 

UD 3 

Total Skor 17 

Presentase (%) 85% 
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Dari Tabel 3 diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap berpikir secara 

orisinil yang merupakan soal pada nomor 3 memperoleh nilai persentase sebesar 85% 

Tabel 4. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Terhadap Indikator Berpikir 

Dengan Elaboratif 

Nama Peserta Didik Jumlah Skor 

RM 3 
RA 2 

SA 3 
SAA 4 

UD 3 

Total Skor 16 

Presentase (%) 80% 

Dari Tabel 4 diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap berpikir secara 

elaboratif yang merupakan soal pada nomor 3 memperoleh nilai persentase sebesar 80%. Dari hasil 

yang telah diperoleh diatas maka penulis menyajikan jawaban dari setiap indikator yang telah 

diperoleh dalam bentuk gambar. 

 

Soal No 1 

1. Diketahui persamaan – persamaan sebagai berikut :  

𝟒𝒙 + 𝟑𝒚 = 𝟐𝟒 

𝒙 + 𝒚 = 𝟕 
Buatlah pertanyaan sesuai dengan persamaan yang ada diatas! 

 
Gambar 1 jawaban soal 1 

Dari Tabel 1 diperoleh bahwa persentase yang diperoleh siswa sebesar 55 % menyaatakan bahwa 

rata-rata kesulitan untuk mengerjakan soal dengan indikator pertama terlihat dari jawaban siswa 

yang tidak sesuai dengan pertanyaan. Seharusnya jawaban yang dituliskan berupa pertanyaan 
mengenai persamaan yang sudah diberikan.  

 

Soal No 2 

2. Denisa mengeluarkan uang Rp. 30. 000 untuk membeli 5 buku tulis dan 2 lusin pensil. Sedangkan 

Putri mengeluarkan uang sebanyak Rp. 36.000 untuk membeli 3 buku tulis dan 3 lusin pensil. 

Berapakah harga 2 buku tulis dan 8 lusin pensil? Sertakan apa yang diketahui, ditanyakan dan 

kesimpulannya! 
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Gambar 2 jawaban soal 2 

Dari hasil tabel 2 diperoleh bahwa persentase yang diperoleh siswa sebesar 75 % menyaatakan 

bahwa siswa masih ada yang merasa kesulitan dalam mengarjakan nomor 2 terlihat dari 

jawaban siswa yang masih kurang lengkap dalam menjawab pertanyaan dari soa yaitu dengan 

tidak mencari nilai y. siswa juga tidak menuliskan hasil dari harga 2 buku tulis dan 8 lusin pensil 

dan tidak menuliskan kesimpulan dari jawabannya.  

 

Soal No 3 

3. Kebun Pak Bonar berbentuk persegi panjang. Luas kebun Pak Bonar adalah 200𝒎𝟐. Dari informasi 

tersebut buatlah model matematikanya, kemudian dapatkah diselesaikan dengan SPLDV? 

Kemukakan pendapatmu! 

 

Gambar 3 jawaban soal 3 

Dari hasil tabel 3 diperoleh bahwa persentase yang diperoleh siswa sebesar 85% menyaatakan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa terhadap indikator berpikir secara orisinil 

tergolong sangat tinggi terlihat dari hasil jawaban siswa yang hampir seluruhnya menjawab 

dengan tepat, yaitu dengan dituliskannya hal yang diketahui dan memberikan alas an mengapa 

soal tersebut tidak bisa diselesaikan. Dalam soal ini juga terlihat bahwa siswa mengetahui 

konsep dari SPLDV 
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Soal No 4 

4. Adit membayar Rp. 100.000 untuk tiga ikat bunga bunga sedap malam dan bunga aster. Sedangkan 

Fajri membayar Rp. 90.000 untuk dua ikat bunga sedap malam dan lima bunga aster di toko bunga 

yang sama dengan Adit. Tuliskan persamaan yang menyatakan informasi diatas dan berapa harga 

seikat bunga sedap malam dan seikat bunga aster? 

 
Gambar 4 jawaban soal 4 

Dari hasil tabel 4 diperoleh bahwa persentase yang diperoleh siswa sebesar 80% menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa terhadap indikator berpikir secara elaboratif 

tergolong tinggi terlihat dari hasil jawaban siswa yang hampir seluruhnya menjawab benar 

namun tidak menyatakan kesimpulan dari apa yang ditanyakan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa pada soal - 

soal kemampuan berpikir kreatif yang berdasar pada indikator yang dilakukan dapat perbedaan 

berdasarkan presentase tiap butir soal. Dalam penelitian ini siswa belum sepenuhnya menguasai 

kemampuan berpikir kreatis matematis pada materi SPLDV. Berdasarkan hasil kesimpulan yang 

telah dipaparkan diharap guru bisa melatih dan memotivasi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dengan memberikan soal non rutin. Dan siswa juga harus 

memiliki kemauan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dengan banyak 

berlatih soal soal non rutin. Data yang diperoleh merupakan hasil penelitian pada tingkat SMP, 

diharapkan ada penelitian lain pada tingkat sekolah yang sederajat seperti salah satu sekolah SMP 

Kota Bekasi dan pendidikan luar sekolah atau paket B. dan pada peelitian ini data yang diperoleh 

merupakan hasil penelitian terhadap satu materi saja, diharapkan ada penelitian lebih lanjut 

terhadap materi yang lainnya. 
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